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ABSTRACT

This study investigates the efficacy of liquid organic fertilizers (POC) derived from goat and
cow manure as environmentally friendly alternatives for enhancing oil palm seedling
growth. Conducted at the Oil Palm Nursery Unit of Politeknik Negeri Lampung (January—
June 2024), the experiment employed a factorial randomized block design. Two factors
were tested: POC from goat manure (0, 100, and 200 ml per seedling) and POC from cow
manure (same levels). Growth parameters observed included seedling height, stem
diameter, leaf count, leaf chlorophyll content, and leaflet area. Data were analyzed using
ANOVA at a 5% significance level, followed by Least Significant Difference tests for mean
comparison where applicable. Results show that goat manure POC at 200 ml per seedling
significantly improved seedling height, leaf count, and chlorophyll content, while cow
manure POC at the same dose enhanced height, stem diameter, and leaf number most
effectively. No significant interaction effect between goat and cow manure treatments on
any growth parameter was observed. These findings suggest that both goat and cow
manure-derived liquid organic fertilizers, applied at 200 ml per seedling biweekly, can
optimally support early growth of oil palm seedlings. However, their combined application
did not yield synergistic benefits. The use of these organic fertilizers offers a sustainable
alternative to conventional synthetic fertilizers and may contribute to improved nursery
management practices in oil palm cultivation.

ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pupuk organik cair (POC) yang berasal dari pupuk
kandang (pukan) kambing dan sapi sebagai alternatif pemupukan ramah lingkungan untuk
mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit. Eksperimen dilaksanakan di Unit Usaha
Pembibitan Kelapa Sawit Politeknik Negeri Lampung pada periode Januari hingga Juni
2024, dengan menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun secara faktorial
terdiri dari dua faktor. Dosis pupuk organik cair pukan kambing dan sapi masing-masing
diuji pada tiga tingkat, yaitu O ml, 100 ml, dan 200 ml per bibit. Parameter pertumbuhan
yang diamati meliputi tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, tingkat kehijauan daun,
dan luas anak daun. Analisis data dilakukan dengan ANOVA pada taraf signifikansi 5%,
dan bila terdapat perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi POC kotoran kambing dosis 200 ml per bibit
memberikan peningkatan signifikan pada tinggi bibit, jumlah daun, dan tingkat kehijauan
daun. Sedangkan POC kotoran sapi dengan dosis yang sama memberikan pengaruh
terbaik terhadap tinggi bibit, diameter batang, dan jumlah daun. Tidak ditemukan interaksi
yang signifikan antara pemberian pupuk organik cair kotoran kambing dan sapi terhadap
variabel pertumbuhan bibit kelapa sawit. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian
POC kotoran kambing dan sapi secara terpisah dengan dosis optimal 200 ml tiap bibit
dapat mendukung pertumbuhan awal bibit kelapa sawit secara efektif, sekaligus
menawarkan solusi pemupukan yang lebih berkelanjutan dibandingkan pupuk kimia
konvensional.
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1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil CPO (Crude Palm
Oil) dan PKO (Palm Kernel Oil) yang saat ini menjadi salah satu komoditas utama untuk
pengembangan sector perkebunan. Permintaan minyak kelapa sawit terus bertambah mengikuti
pertumbuhan populasi dunia. Di Indonesia, kelapa sawit memainkan peran vital dalam
mendukung perekonomian, khususnya sebagai kontributor devisa terbesar melalui ekspor
komoditas selain migas. Indonesia bahkan tercatat sebagai produsen dan eksportir CPO terbesar
secara global (Wigena et al., 2018; Lubis et al., 2023). Untuk mencapai hasil produksi maksimal
dengan kualitas minyak yang optimal serta efisiensi biaya, diperlukan penerapan standar teknis
budidaya yang baik, salah satunya melalui tahapan penyediaan bibit kelapa sawit.

Pembibitan merupakan proses penting untuk menyemai dan merawat bibit unggul yang
siap tanam, yang akan menentukan keberhasilan pertumbuhan kelapa sawit di tahap selanjutnya
(Effendi, 2017). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pupuk anorganik seperti NPK
majemuk dalam dosis tertentu mampu meningkatkan pertumbuhan bibit, namun pemakaian
berkelanjutan pupuk anorganik cenderung menurunkan kualitas tanah dengan menipiskan
kandungan bahan organik dan merusak keseimbangan unsur hara (Wijaya et al., 2015; Ariyanti,
2023). Selain itu, penggunaan pupuk anorganik juga memiliki keterbatasan dari sisi biaya dan
dampak lingkungan yang kurang ramah (Adnan et al., 2015; Irham, 2024). Dengan demikian,
perlu pengurangan pemakaian pupuk anorganik dengan alternatif penambahan bahan organik
yang lengkap unsur hara dan mendukung keberlangsungan mikroba tanah.

Bahan organik berupa POC, yang dibuat melalui fermentasi bahan organik seperti limbah
hewan dan tumbuhan, menawarkan keunggulan berupa kemudahan penyerapan unsur hara oleh
tanaman serta pemeliharaan kualitas media tanam (Rahmawati et al., 2020; Madusari, 2019).
POC dikategorikan ke dalam beberapa jenis, seperti pupuk kandang cair dan pupuk cair dari
limbah organik (Oktariyanti, 2019). Penelitian ini menguji dampak pemberian POC dari pukan
kambing dan sapi terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dalam pembibitan utama (main
nursery), serta membandingkannya dengan kontrol standar berupa AB mix. Kotoran kambing
dikenal sebagai pupuk panas dengan kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) tinggi
yang mendukung metabolisme tanaman secara efektif (Trivana, 2017). Sedangkan kotoran sapi
yang disebut pupuk dingin, mengandung berbagai unsur hara lengkap seperti N, P, K,
magnesium (Mg), kalsium (Ca), tembaga (Cu), dan seng (Zn) yang berkontribusi dalam
peningkatan pembentukan klorofil, kekokohan bibit, dan ketahanan terhadap kekeringan
(Maruapey, 2015; Sugianto, 2023).

Penelitian serupa yang dilaporkan oleh Rigel et al. (2023) menemukan bahwa aplikasi
pupuk organik cair dari kotoran sapi dengan dosis 300 gram menghasilkan pertumbuhan bibit
kelapa sawit yang lebih tinggi dan berat segar tunas yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lain. Hasil ini mendukung teori bahwa pupuk kandang sapi dapat meningkatkan struktur
tanah dan memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, khususnya nitrogen yang penting untuk
pertumbuhan daun dan batang karena nitrogen berperan dalam pembentukan sel tanaman (Rigel
et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh Husna et al. (2023) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
organik cair pada dosis 10% memberikan peningkatan signifikan pada tinggi bibit, jumlah daun,
dan lebar daun kelapa sawit di media ultisol yang biasanya memiliki kesuburan rendah. Pupuk
organik cair memudahkan penyerapan makronutrien dan mikronutrien secara langsung melalui
stomata daun, yang mendukung fase pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit (Husna et al.,
2023). Studi lain oleh Ddamulira et al. (2024) juga mengonfirmasi bahwa aplikasi bio-pupuk pada
bibit kelapa sawit meningkatkan penyerapan nitrogen sebesar 31%, yang berkontribusi pada
peningkatan tinggi dan lebar daun, walaupun pengaruhnya pada penyerapan fosfor tidak
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signifikan. Dengan demikian, bio-pupuk berperan penting dalam memperbaiki kualitas dan
pertumbuhan bibit secara keseluruhan (Ddamulira et al., 2024).

Penggunaan POC tersebut perlu disesuaikan dengan kondisi tanah dan iklim guna
menghindari ketidakseimbangan unsur hara pada bibit kelapa sawit. Pemberian dosis dan
metode aplikasi yang tepat akan berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus
meningkatkan kualitas bibit (Hapsoh, 2020; Costa Rica Manual, 2022). Oleh karena itu, penelitian
ini dipilij dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing dan
Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit di pembibitan utama”.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan Usaha Pembibitan Kelapa Sawit (UPKS) Politeknik Negeri
Lampung selama periode Januari hingga Juni 2024. Desain penelitian menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor terdiri dari faktor dosis
pupuk organik cair dari pukan (pupuk kandang) kambing dan dosis pupuk organik cair dari pukan
sapi, masing-masing dengan tiga taraf dosis. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan tiga kali
sehingga terdapat 27 unit percobaan. Analisis data dilakukan dengan uji statistik pada tingkat
signifikansi 5% dan apabila ditemukan perbedaan signifikan, analisis dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk membandingkan antar perlakuan.

Perlengkapan yang digunakan mencakup cangkul, polybag dengan ukuran 35 cm x 40 cm,
ayakan, ember, meteran, tong air 50 liter, pengaduk, gayung, timbangan analitik, gelas ukur,
jangka sorong, klorofil meter tipe Minolta SPAD-502 plus, dan sprayer tangan. Bahan yang
dipakai antara lain bibit kelapa sawit D x P varietas Simalungun berumur 3 bulan dari pembibitan
awal (prenursery), pupuk NPK Mutiara 16:16:16, sub soil, kotoran kambing dan sapi, EM4, kultur
bakteri asam laktat yaitu Lactobacillus casei shirota strain, insektisida berbahan aktif emamektin
benzoat, fungisida berbahan aktif propineb, serta air bersih.

Pelaksanaan penelitian melalui beberapa tahapan yaitu persiapan lahan dan media tanam,
pembuatan pupuk organik cair (POC), perlakuan pemupukan, perawatan bibit, serta
pengamatan. Pembuatan POC menggunakan dua tong air 50 liter, satu untuk kotoran kambing
dan satu untuk kotoran sapi, masing-masing diisi 12 kg kotoran, 240 ml EM4, 130 ml bakteri asam
laktat, dan air bersih. Semua bahan dicampur homogen menggunakan pengaduk dan tong
ditutup rapat guna menciptakan lingkungan anaerob untuk fermentasi selama 30 hari di tempat
teduh, menjauh dari sinar matahari dan hujan langsung. Selama fermentasi, mikroorganisme
menguraikan bahan organik menjadi nutrisi yang mudah diserap tanaman.

Aplikasi POC diberikan melalui penyiraman dengan dosis 100 ml dan 200 ml setiap dua
minggu. Pemeliharaan bibit meliputi pengendalian gulma, hama dan penyakit, serta penyiraman
rutin. Pengamatan parameter pertumbuhan meliputi tinggi bibit, diameter batang, dan jumlah
pelepah dilakukan empat kali dengan interval sebulan sesudah pemberian perlakuan. Variabel
tingkat kehijauan daun dan luas anak daun diukur pada akhir periode penelitian, yaitu empat
bulan pasca aplikasi POC pertama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam

Hasil rekapitulasi analisis ragam mengenai pengaruh aplikasi pupuk organik cair (POC) dari
pukan kambing dan pukan sapi pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama, yang
diamati selama 4 bulan dengan interval pengamatan setiap bulan, seperti disajikan pada Tabel
1.
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Tabel "1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh aplikasi pupuk organik cair (POC) pukan
kambing dan pukan sapi pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama

Variabel Pengamatan

Tingkat

BSP i
Perlakuan  Tinggi Bibit Diameter Jumlah Daun  Kehijauan Luas Anak
Batang D Daun
aun
POC 197 th 095 tn 229 tn - . . .
Kambing
1 POC Sapi 5,09 * 1,30 tn 5,14 * - - - -
Interaksi 0,06 tn 0,96 tn 1,43 tn - - - -
POC 0,91 tn 0,95 tn 0,40 tn - - - -
Kambing
2 POC Sapi 7,69 *» 321 tn 8,40 * - - - -
Interaksi 0,38 tn 0,94 tn 1,00 tn - - - -
POC 6,03 * 246 tn 571 * - - - -
Kambing
3  pocsapi 1854 * 619 * 709 = - - - -
Interaksi 1,04 tn 0,36 tn 0,91 tn - - - -
POC 38 * 116 th 800 * 524 * 306 tn
Kambing
4 POC Sapi 11,4 6,41 13,71 ¥ 339 tn 3,09 tn
Interaksi 0,83 tn 0,70 tn 0,57 tn 1,31 tn 0,74 tn
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata
* = berpengaruh nyata (0,05)
** = berpengaruh sangat nyata (0,01)
BSP = bulan setelah perlakuan

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, diperoleh bahwa aplikasi pupuk organik cair baik dari pukan
kambing maupun pukan sapi memberikan pengaruh positif terhadap berbagai parameter
pertumbuhan tanaman, seperti tinggi bibit, diameter batang, jumlah pelepah daun, dan SPAD
tingkat kehijauan daun. Namun, pada variabel luas anak daun, pemberian pupuk tersebut belum
memberikan pengaruh yang signifikan. Selanjutnya, tidak ditemukan adanya interaksi yang
signifikan antara perlakuan pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap semua
parameter pertumbuhan yang diamati. Jadi, meskipun kedua jenis pupuk organik cair
berkontribusi positif secara individual terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, kombinasi
pemakaiannya tidak menunjukkan efek interaksi yang signifikan dalam penelitian ini.

3.2. Tinggi Bibit

Pengamatan pada beberapa periode pengukuran terhadap tinggi bibit kelapa sawit
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) yang berasal dari pukan kambing dan
pukan sapi dengan variasi dosis memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan tinggi
tanaman. Kandungan nitrogen dalam POC kotoran kambing adalah 0,09%, sedangkan POC dari
kotoran sapi memiliki kadar nitrogen yang lebih tinggi, yaitu 0,41%. Nitrogen merupakan unsur
hara yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, terutama
pada peningkatan tinggi bibit kelapa sawit yang signifikan sebagaimana temuan Hairuddin dan
Edial (2019) serta Oksifa et al. (2022). Penelitian oleh Sakti dan Sugito (2018) mendukung bahwa
pemberian pupuk dari kotoran sapi dapat memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan akar, batang, dan daun bibit kelapa sawit di tahap pembibitan utama, yang
mendukung kebutuhan akan nitrogen, fosfor, dan kalium untuk pertumbuhan optimal.
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap tinggi
bibit kelapa sawit

Tinggi Bibit (cm)

Perlakuan

1BSP 2BSP 3BSP 4 BSP
KO = Tanpa POC Kambing 2391 a 31,59 a 44,41 a 56,21 a
K1 = Dosis POC Kambing 100 ml 24,41 a 32,63 a 44,13 a 59,37 b
K2 = Dosis POC Kambing 200 m| 23,09 a 32,76 a 47,80 b 59,73 b
BNT 5% tn tn 2,49 3,13
S0 = Tanpa POC Sapi 22,58 a 30,56 a 41,94 a 55,11 a
S1 = Dosis POC Sapi 100 ml 24,27 b 32,14 a 45,30 b 58,21 a
S2 = Dosis POC Sapi 200 ml 24,57 b 34,28 b 49,10 c 62,66 b
BNT 5% 1,43 2,02 2,49 3,13

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut uji
BNT pada taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 2, pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit
menunjukkan variasi yang cukup besar antar perlakuan. Pertumbuhan terendah tercatat pada
perlakuan tanpa pemberian pupuk organik cair (POC), yaitu tingginya 22,58 cm pada
pengamatan pertama, sementara pertumbuhan tertinggi terjadi pada dosis 200 ml POC pukan
sapi per tanaman diperoleh tinggi 62,66 cm pada pengamatan keempat. Angka ini melebihi
standar pertumbuhan normal bibit kelapa sawit sebesar 52,30 cm. Pemberian POC tersebut
dinilai cukup efektif dalam mempercepat pertumbuhan tinggi bibit. Penelitian Novita et al. (2024)
menunjukkan bahwa keberhasilan ini terkait dengan kemampuan POC menyediakan unsur hara
penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang mendukung proses fisiologis pertumbuhan
tanaman, khususnya nitrogen yang merangsang perkembangan organ vegetatif seperti batang
dan cabang. Dengan demikian, penggunaan pupuk organik cair dari pukan kambing dan sapi
secara signifikan membantu meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit melalui
penyediaan unsur hara yang cukup dan perbaikan kondisi media tanam secara menyeluruh,
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal dan sehat.

Penelitian Supriatna et al. (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan ini terkait dengan
kemampuan POC menyediakan unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang
mendukung proses fisiologis pertumbuhan tanaman, khususnya nitrogen yang merangsang
perkembangan organ vegetatif seperti batang dan cabang. Dengan demikian, penggunaan pupuk
organik cair dari pukan kambing dan sapi secara signifikan membantu meningkatkan
pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit melalui penyediaan unsur hara yang cukup dan perbaikan
kondisi media tanam secara menyeluruh, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal dan
sehat. Penelitian Setyawati et al. (2024) menambahkan bahwa POC dari pukan hewan dipercaya
dapat memperbaiki kualitas media tanam melalui peningkatan kandungan unsur hara dan
mikroorganisme yang membantu ketersediaan nutrisi bagi tanaman. nutrisi yang terkandung
dalam pupuk organik cair tersebut sudah tentu dapat mendukung proses fisiologis tanaman,
termasuk peningkatan tinggi bibit kelapa sawit secara signifikan. Dengan demikian, penggunaan
pupuk organik cair dari pukan kambing dan sapi secara signifikan membantu meningkatkan
pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit melalui penyediaan unsur hara yang cukup dan perbaikan
kondisi media tanam secara menyeluruh, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal dan
sehat.
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3.3. Diameter Batang Bibit

Pengamatan diameter batang bibit kelapa sawit pada 1, 2, 3, dan 4 bulan setelah tanam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) dari pukan kambing tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan diameter batang. Sebaliknya, penggunaan POC dari pukan sapi
dengan dosis yang berbeda memberikan dampak nyata pada pertumbuhan diameter batang,
terutama dosis 200 ml per tanaman. Rendahnya kandungan unsur hara dalam POC pukan
kambing, yakni nitrogen 0,09%, fosfor 0,02%, dan kalium 0,38%, menjadi penyebab tidak adanya
pengaruh signifikan tersebut. Pada pengamatan bulan ketiga dan keempat, POC pukan sapi
dengan dosis 200 ml memberikan pertumbuhan diameter batang terbaik, rata-rata sebesar 31,42
mm, yang lebih besar dari standar normal sebesar 20,70 mm. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Abdilah et al. (2017) yang mendemonstrasikan bahwa pemberian POC pukan sapi dan
paitan dengan dosis optimal meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan
panjang akar.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap diameter
batang bibit kelapa sawit

Diameter Batang (mm)

Perlakuan
1 BSP 2 BSP 3BSP 4 BSP
S0 = Tanpa POC Sapi 10,43 a 13,82 a 19,39 a 26,68 a
S1 = Dosis POC Sapi 100 ml 10,31 a 14,35 a 20,92 a 28,83 a
S2 = Dosis POC Sapi 200 ml 11,45a 15,96 a 22,90 ab 31,42 ab
BNT 5% tn tn 2,60 3,45

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut uji
BNT pada taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang disajikan dalam Tabel 3, pemberian pupuk organik
cair (POC) dari pukan sapi dan kambing menunjukkan variasi yang signifikan terhadap
pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Pemberian POC
pukan sapi dengan dosis 200 ml per tanaman menghasilkan rata-rata diameter batang sebesar
31,42 mm pada pengamatan ke-4 BSP, yang lebih tinggi dibandingkan dengan standar
pertumbuhan bibit kelapa sawit sebesar 20,70 mm. Hal ini menunjukkan bahwa POC pukan sapi
dapat mempercepat pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit. Penelitian oleh Nasamsir
et al. (2023) juga mendukung temuan ini, di mana pemberian pupuk kompos pukan sapi
memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter batang bibit pinang Betara. Peningkatan
diameter batang mencapai 67,14% pada perlakuan dengan dosis 300 g pupuk kompos pukan
sapi per polybag dibandingkan dengan kontrol.

Sebaliknya, pemberian POC pukan kambing tidak menghasilkan peningkatan signifikan
pada diameter batang dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakuan. Hal ini diduga terjadi
karena kandungan hara dalam POC pukan kambing belum memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
atau karena proses dekomposisinya yang lebih lambat sehingga nutrisi belum sepenuhnya
tersedia dan diserap oleh tanaman dalam waktu pengamatan (Jamidi et al., 2021). Perlambatan
pemecahan pukan kambing dapat memperlambat penyerapan nutrisi yang berperan dalam
pertumbuhan diameter batang. Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat bahwa pemberian pukan
kambing tidak dapat meningkatkan pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit.
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3.4. Jumlah Pelepah

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun (pelepah) bibit kelapa sawit pada umur 1, 2,
3, dan 4 BSP, analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) dari
pukan kambing serta POC pukan sapi dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit. Data pengamatan dan hasil analisis ragam
seperti disajikan pada Tabel 4. Hasil ini sejalan dengan temuan Wati (2019), yang melaporkan
bahwa pemberian POC pukan kambing berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan
tanaman, termasuk tinggi batang, jumlah daun, dan jumlah bunga, dengan dosis optimal sebesar
4,5%. Selain itu, penelitian oleh Yadi dan Nursayuti (2021) menunjukkan bahwa POC hasil
pengolahan pukan sapi memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat, karena pupuk ini menyediakan unsur hara makro dan mikro yang esensial,
sekaligus memperbaiki kualitas fisik dan biologis tanah sehingga mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal dan meningkatkan produktivitas.

Tabel 4. Nilai rerata pemberian pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap
jumlah daun bibit kelapa sawit (pelepah)

Jumlah Daun (Pelepah)

Perlakuan

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP
KO = Tanpa POC Kambing 511 a 6,78 a 8,78 a 11,11 a
K1 = Dosis POC Kambing 100 ml 5,33 a 7,00 a 9,33 b 11,78 a
K2 = Dosis POC Kambing 200 ml 5,56 a 6,89 a 9,33b 12,11 b
BNT 5% tn tn 0,49 0,66
S0 = Tanpa POC Sapi 5,00 a 6,44 a 8,89 a 11,00 a
S1 = Dosis POC Sapi 100 ml 533a 6,78 a 9,00 a 11,67 b
S2 = Dosis POC Sapi 200 ml 5,67 ab 7,44 b 9,56 b 12,33 ¢
BNT 5% 0,54 0,65 0,49 0,66

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut uiji
BNT pada taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 4, pertambahan jumlah daun
(pelepah) bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menunjukkan variasi yang signifikan antar
perlakuan pupuk organik cair (POC) yang berasal dari pukan kambing dan sapi. Pertumbuhan
daun terendah, dengan rata-rata 5,00 pelepah, terjadi pada perlakuan kontrol tanpa pemberian
POC pukan sapi (0 ml per tanaman) pada pengamatan pertama (1 BSP). Sebaliknya,
pertumbuhan tertinggi dicapai pada perlakuan POC pukan sapi 200 ml per tanaman, dengan rata-
rata 12,33 pelepah pada pengamatan ke-4 BSP, lebih tinggi dibandingkan standar pertumbuhan
bibit sebesar 10,50 pelepah. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian POC, terutama yang
berasal dari pukan sapi, efektif dalam mempercepat pertumbuhan jumlah daun bibit kelapa sawit.
Menurut Mau et al. (2025), pupuk organik mampu meningkatkan sifat tanah, baik secara fisik,
kimia, maupun biologi, serta merangsang aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat, sehingga
kondisi tanah menjadi lebih mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, Zainuddin et al. (2020)
melaporkan bahwa POC menyediakan unsur hara makro dan mikro dalam bentuk yang mudah
diserap tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif, termasuk jumlah pelepah.
Oleh karena itu, aplikasi POC, terutama dari pukan sapi, dapat dianggap strategi yang efektif
untuk meningkatkan pertambahan daun pada bibit kelapa sawit.
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3.5. Tingkat Kehijauan Daun

Berdasarkan hasil pengamatan pada 4 minggu setelah tanam (4 BSP) dan analisis ragam,
pemberian pupuk organik cair dari pukan kambing menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
tingkat kehijauan daun bibit kelapa sawit. Sebaliknya, pemberian pupuk organik cair dari pukan
sapi dengan dosis yang sama tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter
tersebut. Data pengamatan terkait tingkat kehijauan daun dan hasil analisis uni lanjutnya seperti
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rerata pemberian pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap
tingkat kehijauan daun bibit kelapa sawit

Tingkat Kehijauan Daun

Perlakuan
4 BSP
KO = Tanpa POC Kambing 40,14 a
K1 = Dosis POC Kambing 100 ml 43,71 a
K2 = Dosis POC Kambing 200 ml 45,60 ab
BNT 5% 4,45

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut uiji
BNT pada taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang tercantum pada Tabel 5, pemberian Pupuk Organik
Cair (POC) dari pukan kambing berpengaruh signifikan terhadap tingkat kehijauan daun bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Perlakuan dengan dosis 200 ml POC per tanaman pada
pengamatan ke-4 BSP menghasilkan rata-rata tingkat kehijauan tertinggi, yaitu 45,60, yang lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan bibit tanpa POC (40,14 pada pengamatan pertama).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa POC pukan kambing efektif dalam mendukung
perkembangan vegetatif bibit, terutama dalam pembentukan klorofil yang berperan langsung
pada fotosintesis. Kandungan hormon sitokinin dalam POC pukan kambing diduga menjadi salah
satu faktor utama, karena hormon ini merangsang pembentukan klorofil dan pertumbuhan daun.
Selain itu, pemberian pupuk dasar NPK sebanyak 2,5 g per tanaman melengkapi kebutuhan
nutrisi makro, sehingga mendukung pertumbuhan optimal bibit kelapa sawit. Pengaruh positif
POC pukan kambing terhadap kehijauan daun sejalan dengan temuan Setiawan et al. (2024)
yang menyatakan bahwa kompos pukan kambing kaya nitrogen, fosfor, dan kalium, yang masing-
masing berperan dalam pertumbuhan vegetatif, pembentukan akar, dan ketahanan tanaman
terhadap stres lingkungan. Dengan demikian, penggunaan POC pukan kambing tidak hanya
mempercepat pertumbuhan jumlah daun tetapi juga meningkatkan kualitas fisiologis bibit kelapa
sawit melalui perbaikan kandungan klorofil dan kondisi tanah yang mendukung fotosintesis.

3.6. Luas Anak Daun

Hasil pengamatan luasan anak daun tanaman yang di lakukan pada 4 BSP setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan pemberian pupuk organik cair pukan kambing dan pupuk
organik cair pukan sapi dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan
luasan anak daun bibit kelapa sawit. Pupuk organik cair pukan kambing yang digunakan
mengandung N sejumlah 0,09%, P sejumlah 0,02%, K sejumlah 0,38%, sedangkan pupuk
organik cair pukan sapi mengandung N sejumlah 0,41%, P sejumlah 0,11%, K sejumlah 0,39%,
rendahnya unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi ini
yang menyebabkan pemberian pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi tidak
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berpengaruh signifikan terhadap luasan anak daun bibit. Hasil pengamatan luasan anak daun
bibit dan analisis ragam seperti disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai rerata pemberian pupuk organik cair pukan kambing dan pukan sapi terhadap
luasan anak daun bibit kelapa sawit (cm?)

Luas Anak Daun (cm?)

Perlakuan 4 BSP
KO = Tanpa POC Kambing 54,18 a
K1 = Dosis POC Kambing 100 ml 57,42 a
K2 = Dosis POC Kambing 200 ml 58,90 a
BNT 5% tn
S0 = Tanpa POC Sapi 54,42 a
S1 = Dosis POC Sapi 100 ml 56,81 a
S2 = Dosis POC Sapi 200 ml 59,27 a
BNT 5% tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata menurut uiji
BNT pada taraf a = 5%.

Pertumbuhan bibit kelapa sawit yang diukur melalui pertambahan luas anak daun,
berdasarkan pengamatan pada Tabel 6, menunjukkan hasil yang bervariasi secara statistik.
Pertumbuhan paling rendah dengan rata-rata 54,18 terjadi pada perlakuan tanpa pemberian
pupuk organik cair (POC) pukan kambing sebanyak 0 ml per tanaman pada pengamatan pertama
(1 BSP). Sebaliknya, pertumbuhan tertinggi dengan rata-rata 59,27 terdapat pada tanaman yang
menerima dosis 200 ml POC pukan sapi per tanaman saat pengamatan keempat (4 BSP). Meski
demikian, kedua jenis POC tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel luas
anak daun pada bibit kelapa sawit. Hal ini diduga karena kandungan hara dalam POC belum
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman pada fase awal pertumbuhan.

Penelitian terdahulu mendukung hasil ini, seperti yang dijelaskan oleh Ardiansyah et al.
(2018) bahwa unsur hara dalam POC belum sepenuhnya tersedia dalam bentuk ion yang dapat
langsung diserap oleh tanaman. Nutrisi makro dan mikro yang terkandung dalam POC sangat
bergantung pada proses dekomposisi dan fermentasi bahan organik yang kurang optimal,
sehingga pengaruhnya terhadap pertumbuhan luas daun menjadi terbatas. Saragih et al. (2021)
menambahkan bahwa pupuk organik cair yang berbahan limbah ternak memerlukan waktu
dekomposisi lebih lama untuk melepaskan unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Selain itu,
Safitri dan Dian (2017) menegaskan bahwa kualitas POC, terutama derajat fermentasi dan
konsentrasi unsur hara terlarut, sangat menentukan efektivitasnya dalam menstimulasi
pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, walaupun POC pukan kambing mengandung nutrisi
penting, aplikasinya dalam kondisi saat ini tidak cukup untuk meningkatkan luas anak daun
secara signifikan.

4. KESIMPULAN

Dosis 200 ml pupuk organik cair (POC) dari pukan kambing memberikan pengaruh terbaik
pada tinggi bibit (59,73 cm), jumlah pelepah daun (12,11), dan indeks kehijauan daun (45,60),
sementara dosis serupa dari pukan sapi menunjukkan hasil optimal pada tinggi bibit (62,66 cm),
diameter batang (31,42 mm), dan jumlah daun (12,33 pelepah), tanpa pengaruh signifikan pada
variabel lainnya; penelitian ini juga menemukan tidak adanya interaksi antara POC pukan
kambing dan sapi terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama, sehingga
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penggunaan kedua pupuk tersebut secara bersamaan tidak meningkatkan pertumbuhan
dibandingkan aplikasi masing-masing secara terpisah.
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